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SUMMARY

ELVA SUSANTI. Survival Rate and Growth of Climbing Perch (Anabas
testudineus) Larvae Fed Daphnia sp. was Enriched with Corn Oil (Supervised by
YULISMAN and FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Climbing perch larvae as one of freshwater fish commodity that have
survival rate is relatively very low, one the effort to improve survival rate and also
growth of climbing perch larvae which give natural feed namely Daphnia sp. was
enriched by corn oil. The research conducted on August until September 2014 at
Laboratorium Dasar Perikanan, Aquaculture Study Program, Faculty of
Agriculture, University of Sriwijaya and extract ether analysis of Daphnia sp. and
climbing perch larvae at Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Animal
Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya,
Indralaya. The research using completely randomized design with one way
classification use six treatments and three replications. Treatments arrange by
control (A0), 0.0025 mL corn oil per L of water (A1), 0.005 mL corn oil per L of
water (A2), 0.01 mL corn oil per L of water (A3), 0.02 mL corn oil per L of water
(A4), and 0.04 mL corn oil per L of water (A5). The parameters observed include
survival rate, growth of absolute weight and long, extract ether analysis of
Daphnia sp. and climbing perch larvae, physic and chemical of water. The results
showed that fed of Daphnia sp. was enriched use corn oil significantly gave
survival rate, growth of absolute weight and long of climbing perch larvae.
Daphnia sp. was enriched with concentration 0.01 mL corn oil per L of water,
proven improve survival rate, growth of absolute weight and long of climbing
perch larvae.
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RINGKASAN

ELVA SUSANTI. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Larva Ikan Betok
(Anabas testudineus) yang Diberi Daphnia sp. yang Diperkaya dengan Minyak
Jagung (Dibimbing oleh YULISMAN dan FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Kelangsungan hidup larva ikan betok sebagai salah satu komoditi ikan air
tawar masih tergolong sangat rendah, salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kelangsungan hidup sekaligus pertumbuhan bagi larva ikan
betok tersebut yaitu dengan cara memberikan pakan alami berupa Daphnia sp.
yang telah diperkaya menggunakan minyak jagung. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Agustus-September 2014 di Laboratorium Dasar Perikanan, Program
Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan analisis kadar
lemak kasar Daphnia sp. dan larva ikan betok dilakukan di Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Indralaya. Penelitian disusun menurut rancangan acak lengkap pola
searah dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol
(A0), minyak jagung 0,0025 mL.L-1 air media pengkayaan (A1), minyak jagung
0,005 mL.L-1 air media pengkayaan (A2), minyak jagung 0,01 mL.L-1 air media
pengkayaan (A3), minyak jagung 0,02 mL.L-1 air media pengkayaan (A4) dan
minyak jagung 0,04 mL.L-1 air media pengkayaan (A5). Parameter yang diamati
meliputi kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, analisis kadar lemak kasar Daphnia sp. dan larva ikan betok, dan fisika
kimia air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Daphnia sp. yang
diperkaya dengan minyak jagung berpengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup, pertumbuhan bobot mutlak dan pertumbuhan panjang mutlak larva ikan
betok. Pemberian Daphnia sp. yang diperkaya dengan konsentrasi minyak jagung
0,01 mL.L-1 air media pengkayaan, terbukti memberikan nilai kelangsungan
hidup, pertumbuhan bobot mutlak dan pertumbuhan panjang mutlak lebih tinggi
pada larva ikan betok.

Kata Kunci : larva ikan betok, Daphnia sp., minyak jagung, kelangsungan hidup,
pertumbuhan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketersediaan pakan terutama pakan alami untuk mendukung kelangsungan

hidup dan pertumbuhan larva ikan merupakan faktor penting yang harus terpenuhi

baik kualitas maupun kuantitasnya. Berbagai macam pakan alami dapat diberikan

pada larva ikan, diantaranya ialah Daphnia sp.. Daphnia sp. merupakan pakan

alami yang umum digunakan bagi larva ikan air tawar (Jusadi et al., 2008).

Ukuran tubuh Daphnia sp. sesuai dengan bukaan mulut larva, mudah dicerna dan

mempunyai kadar protein yang tinggi, yakni kurang lebih 50% bobot kering.

Daphnia sp. sebagai pakan alami yang merupakan sumber asam lemak esensial

bagi larva mengandung komposisi asam lemak n-6 dan n-3 yakni masing-masing

sebesar 3,74% dan 0,97% (Mokoginta et al., 2003).

Larva ikan betok (Anabas testudineus) merupakan jenis larva ikan air

tawar yang memerlukan asam lemak esensial yaitu asam lemak n-6 dan n-3 untuk

kelangsungan hidup dan pertumbuhannya (Yulintine, 2012). Sebagai pakan yang

akan digunakan bagi larva ikan, kandungan asam lemak n-6 dan n-3 di dalam

tubuh Daphnia sp. dapat ditingkatkan melalui metode pengkayaan dengan bahan

pengkaya berupa minyak (Dualantus, 2003). Berbagai jenis minyak dapat

digunakan sebagai bahan pengkaya bagi Daphnia sp., satu diantaranya adalah

minyak jagung.

Minyak jagung merupakan bahan pengkaya yang memiliki kandungan

asam lemak n-6 paling tinggi dibandingkan dengan minyak nabati lainnya.

Minyak jagung mengandung sekitar 57,0% asam lemak n-6, sedangkan minyak

kemiri 48,5%, dan minyak kelapa hanya 3,8%. Selain mengandung asam lemak n-

6, minyak jagung juga mengandung asam lemak n-3 yakni sekitar 0,9% dari total

lemak (White, 2008 dalam Yulintine, 2012).

Minyak jagung sebagai salah satu sumber lemak yang berasal dari

golongan minyak nabati memiliki manfaat untuk meningkatkan kelangsungan

hidup ikan. Hasil penelitian Mokoginta et al., (2003) menunjukkan bahwa

penggunaan minyak jagung sebagai bahan pengkaya bagi Daphnia sp. mampu

1
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menghasilkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi bagi larva ikan nila yang

dipelihara yakni sebesar 98,79 %. Selain itu berdasarkan hasil penelitian Argianti

(2009) penggunaan minyak jagung sebagai bahan pengkaya bagi Daphnia sp.

yang digunakan sebagai pakan bagi benih ikan gurami yang dipelihara juga

mampu menghasilkan nilai kelangsungan hidup yang tertinggi yakni sebesar

90,80 % dibandingkan dengan minyak sawit dan minyak kelapa.

Berdasarkan informasi tersebut, tujuan pengkayaan Daphnia sp. dengan

minyak jagung untuk meningkatkan kandungan asam lemak esensial yang

digunakan sebagai pakan untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan

pertumbuhan larva ikan betok.

1.2. Kerangka Pemikiran

Kelangsungan hidup ikan betok sebagai salah satu komoditi perairan rawa

dan sungai masih tergolong sangat rendah. Hasil penelitian Widodo et al ., (2007)

dalam Yulintine (2012), kelangsungan hidup larva ikan betok yang ditebar di

kolam sampai berumur 1 bulan dan diberi pelet yang dihaluskan yakni hanya

sekitar 10-30% dengan ukuran 1-3 cm. Dewasa ini upaya peningkatan

kelangsungan hidup dan pertumbuhan bagi larva dapat dilakukan dengan

memberikan pakan alami yang diperkaya dengan PUFA (Polyunsaturated Fatty

Acid) / HUFA (Highly Unsaturated Fatty Acid) (Yulintine, 2012). Larva perairan

tawar lebih memerlukan n-6 PUFA (Sargent et al., 2002 dalam Yulintine, 2012).

Asam lemak n-6 merupakan asam lemak esensial yang umumnya paling banyak

terdapat di dalam minyak nabati seperti minyak jagung.

Asam lemak esensial merupakan jenis asam lemak yang tidak dapat

disintesis sendiri oleh tubuh ikan, namun dapat diserap melalui pakan yang

diberikan. Pada fase larva, pakan yang sesuai bagi bukaan mulutnya adalah jenis

pakan alami, satu diantaranya yaitu Daphnia sp.. Daphnia sp. mengandung

komposisi asam lemak n-6 dan n-3 di dalam tubuhnya. Kebutuhan asam lemak n-

6 dan n-3 yang optimal bagi larva ikan betok (A. testudineus) sampai saat ini

belum diketahui. Upaya pengoptimalan kandungan asam lemak dalam tubuh

Daphnia sp. sebagai pakan bagi larva ikan betok dapat dilakukan dengan cara

memperkayanya menggunakan minyak jagung. Pemberian Daphnia sp. yang
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diperkaya dengan minyak jagung pada konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan

kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan betok (A. testudineus).

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

penambahan minyak jagung sebagai bahan pengkaya bagi Daphnia sp., terhadap

kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan betok (A. testudineus). Kegunaan

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan

larva ikan betok (A. testudineus).
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